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CSR is a very important element, especially in corporate financial reporting. When 
disclosed, CSR disclosure has a positive impact on the company, especially in the eyes 
of the stakeholders. This study aims to determine whether there is an effect of size, size 
of the board of commissioners, profitability, and sales growth on CSR disclosure. The 
research model uses a causal design and quantitative data in the form of an annual 
report. In this study, the property and real estate sub-sectors for 2018-2021 are listed 
on the Indonesia Stock Exchange. The research sample was selected using the 
purposive sampling method, namely the selection of samples according to special 
criteria, The samples obtained during the study amounted to 64 companies. Data 
analysis used multiple linear regression. The results of this study indicate that there is 
a simultaneous effect of size, size of the board of commissioners, profitability, and sales 
growth on CSR disclosure. Then partially size has a positive effect on CSR disclosure, 
then ROA has a negative effect on CSR disclosure, and the board of commissioners and 
sales growth variables have no effect on CSR disclosure. 
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CSR merupakan elemen yang sangat penting, terutama dalam pelaporan keuangan 
perusahaan. Ketika diungkapkan, Pengungkapan CSR berdampak positif bagi 
perusahaan, terutama di mata para pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh size, ukuran dewan komisaris, profitabilitas, 
dan sales growth terhadap pengungkapan CSR. Model penelitian menggunakan desain 
kausalitas dan data kuantitatif berupa laporan tahunan. Dalam penelitian ini 
menggunakan subsektor property dan real estate tahun 2018-2021 yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel menurut kriteria khusus, sampel yang 
diperoleh selama penelitian berjumlah 64 perusahaan. Analisis data menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
simultan size, ukuran dewan komisaris, profitabilitas, dan sales growth terhadap 
pengungkapan CSR. Kemudian secara parsial size berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR, lalu ROA berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR, dan 
variabel dewan komisaris serta sales growth tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
 

I. PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility (CSR) sudah 

diketahui menjadi isu penting hingga cukup 
banyak diminati oleh para korporat, praktisi, 
maupun akademisi. Tanggung jawab sosial di-
anggap sebagai sebuah keharusan yang perlu 
diterapkan dalam setiap perusahaan agar dapat 
menjalankan aktivitas bisnisnya dengan maksi-
mal, selain meningkatkan citra perusahaan dan 
menjadi acuan bagi para investor dalam melihat 
kinerja perusahaan, CSR menjadi sebuah tolak 
ukur penentu kesuksesan pembangunan eko-
nomi suatu bangsa (Pradnyani & Sisdyani, 2015). 
Dalam proses bisnis, diperlukan pertanggung-
jawaban terhadap pihak yang berkepentingan 
(stakeholder), pemegang saham (shareholder) 

maupun masyarakat sekitar. Perusahaan dalam 
mencari keuntungan harus disertai timbal balik 
dengan memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat, terutama melihat kondisi keber-
langsungan hidup masyarakat yang sangat di-
pertaruhkan dengan berbagai dampak pem-
bangunan yang ada. Menurut Oktariani (2013), 
Dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial 
masih banyak terdapat perseroan yang tidak 
mencantumkan laporan pertanggungjawaban 
sosial. Dengan begitu, diharapkan perusahaan 
agar lebih peduli bukan hanya dari segi ekonomi, 
melainkan menunjukan antusias yang baik pula 
terhadap lingkungan sekitar dengan meng-
ungkapkan tanggung jawab sosial sebagai bentuk 
sebuah kepedulian akan lingkungan sosial. 
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CSR telah diatur dalam Undang-Undang No.40 
Tahun 2007 Pasal 74 serta Peraturan Pemerintah 
No. 47 Tahun 2012 mengenai kewajiban yang 
perlu dilakukan perusahaan tentang tanggung 
jawab sosial terutama dalam melaksanakan 
aktivitas usaha yang berhubungan langsung 
dengan segala sesuatu yang bersumber dari 
alam. Dalam hal ini terkadang masih sering 
didapati kelalaian akan kewajiban yang perlu 
diterapkan oleh perusahaan. Kasus yang terjadi 
melihat dari perusahaan anak Alam Sutra Group 
yaitu PT Alfa Goldland Realty yang mendirikan 
proyek ayodhya dikawasan Cikokol, Kota 
Tangerang, proyek ini didapati adanya kesalahan 
prosedur dalam membangun fondasi hingga 
melampaui ketinggian seharusnya yang menge-
lilingi hunian warga dan RSUD Kota Tangerang. 
Menurut Koordianator LSM Juhri, Kelalaian akan 
pembangunan tersebut tentu memberikan 
dampak yang buruk bagi warga sekitar terutama 
saat hujan menyebabkan banjir (Kabar6.com). 
Perusahaan mendapat laba yang lebih me-
ningkat, namun dalam mengoperasikan pem-
bangunan menyebabkan pencemaran dari segi 
polusi udara, air hingga mengakibatkan tingkat 
kesehatan warga menurun (Wulandari & 
Zulhaimi, 2017). Dengan demikian, Perusahaan 
perlu memahami berbagai dampak yang timbul 
karena tidak adanya CSR, selain kerugian yang 
diterima tentu citra perusahaan akan menurun. 
Sehingga penting untuk mengungkapkan tang-
gungjawab sosial sebagai strategi agar lebih 
unggul dalam bersaing dengan perusahaan lain 
(Simionescu & Gherghina, 2014). CSR juga men-
cakup pengembangan bidang pendidikan ke-
sehatan, dan kemasyarakatan, seperti pada 
perusahaan PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
dimana memberikan beasiswa baik berupa 
peralatan dan perlengkapan sekolah maupun 
memberikan beasiswa kepada 15 anak yatim 
piatu. Lalu memberikan bantuan untuk renovasi 
ruang sekolah serta memberikan pembinaan 
kesehatan melalui program posyandu, dalam 
penerapannya masih terdapat perusahaan yang 
melakukan program CSR hanya di bidang ling-
kungan dan tidak mencangkup bidang lainnya. 

Size mempengaruhi eksposur CSR, semakin 
besar organisasi, semakin menarik perhatiannya 
dan semakin relevan dengan akuntabilitas CSR, 
oleh karena itu organisasi bertanggung jawab 
untuk mengungkapkan CSRnya pada mitra 
(internal maupun eksternal), lebih jauh jelas 
terlihat bahwa organisasi besar tidak lepas dari 
persyaratan pertimbangan sosial dan kewajiban 
sosial (Handayani & Maharani, 2021). Penelitian 

Giannarakis (2014), Putri & Yuliandhari (2020), 
Animah et al. (2020) serta Yanti & Budiasih 
(2016), mendapati bahwa size berpengaruh ter-
hadap pengungkapan CSR perusahaan. Menurut 
Oktariani (2013), dewan komisaris dapat meng-
ungkapkan lebih banyak informasi tentang CSR 
apabila mempunyai lebih banyak dewan komi-
saris yang dapat mengawasi manajemen. 
Pengungkapan informasi tentang CSR akan me-
mudahkan pencapaian tujuan perusahaan. 
Penelitian Oktariani (2013) dan mendapati 
bahwa ukuran dewan berpengaruh positif ter-
hadap pengungkapan CSR. Profitabilitas menjadi 
tolak ukur bagi perusahaan, terutama ketika 
mengevaluasi kinerja perusahaan berdasarkan 
keuntungan, tingkat ROA menjadi tolak ukur 
yang memungkinkan untuk melihat sejauh mana 
pengaruh peran manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan, semakin menguntungkan perusaha-
an, semakin baik tanggung jawab sosialnya 
terungkap, profitabilitas yang tinggi membantu 
manajemen perusahaan untuk mengungkapkan 
CSR dan menjaga hubungan baik dengan 
pemangku kepentingan (Putri & Yuliandhari, 
2020). Dalam penelitian Giannarakis (2014), 
Abbas et al. (2019) dan Oktariani (2013), 
menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. 

Pertumbuhan perseroan dapat diukur meng-
gunakan sales growth dari tahun ke tahun untuk 
melihat perkembangannya, semakin besar per-
tumbuhan suatu perseroan maka menunjukan 
produk dipersepsikan atau diterima baik di 
pasar. Perseroan  cenderung melaporkan lebih 
banyak Corporate Social Responsibility (CSR) 
untuk menarik perhatian pemangku kepentingan 
ke perusahaan dengan margin tinggi (Putri & 
Yuliandhari, 2020). Penelitian oleh Ayem et al. 
(2021), menunjukkan sales growth berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR. Berbeda 
dari Putri & Yuliandhari (2020), menunjukan 
sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Penelitian terdahulu menge-
nai pengungkapan CSR masih menunjukkan hasil 
yang beragam, oleh sebab itu peneliti ingin 
mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh size, 
ukuran dewan komisaris, ROA, dan sales growth 
terhadap pengungkapan CSR. Tujuan penelitian 
yaitu untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
pengaruh size, ukuran dewan komisaris, ROA dan 
sales growth terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2021. 
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II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian menggunakan jenis data 

kuantitatif serta data yang diambil berdasarkan 
laporan keuangan tahunan 2018-2021 yang 
dimuat pada situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI), yaitu www.idx.co.id, serta website masing-
masing perusahaan. Populasi menggunakan sub-
sektor properti dan real estate dengan jumlah 80 
perusahaan, dalam penelitian ini, pengambilan 
sampel memakai metode purposive sampling, 
dimana memiliki kriteria tertentu yaitu: 
perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2018-2021, lalu perusahaan yang terus tercatat 
dan secara konsisten mempublikasikan laporan 
keuangan antara tahun 2018 sampai dengan 
tahun 2021, selanjutnya perusahaan yang meng-
hasilkan keuntungan dari 2018 hingga 2021 
secara berturut-turut. Dengan demikian, antara 
tahun 2018 hingga 2021, sebanyak 16 pe-
rusahaan dengan total sampel 64 digunakan 
sebagai sampel penelitian, dibantu dengan 
aplikasi pengolahan data, analisis dalam 
penelitian menggunakan regresi linier berganda, 
yang berguna untuk menguji pengaruh suatu 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 
Persamaan untuk model regresi ini adalah: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2  +  β3X
3
 + β4X

4
 +  ε 

Keterangan: 
Y = Pengungkapan CSR 
α = Konstanta persamaan regresi 

β1 - β4 = Koefisien variabel-variabel independent 

X1 = Size  
X2 = Ukuran dewan komisaris 
X3 = ROA 
X4 = Sales growth 
ε = Error 
 

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya yaitu 
pengungkapan CSR: 

 

CSRIi = 
∑𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

 

Variabel bebasnya yaitu size diukur dengan log 
natural dari total aset: 

 

Size = Ln Total Assets 
 

Ukuran dewan ditentukan oleh jumlah komi-
saris: 

 

DK = ∑Dewan Komisaris Perusahaan 
 

Profitabilitas dengan menggunakan ROA, sebagai 
berikut: 
 

ROA = 
Net Profit After Tax

Total 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sales growth yang ditentukan dengan pen-
jualan tahun ini dikurangi penjualan tahun lalu 
dengan membagi penjualan tahun lalu. 

 

SG = 
Penjualan tahun ini - penjualan tahun lalu

Penjualan tahun lalu
 

 
1. Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Model Penelitian 
 

2. Hubungan Antar Variabel 

a) Pengaruh Size, Ukuran Dewan Komisaris, 
ROA, dan Sales Growth Terhadap CSR  

Size digunakan untuk menentukan se-
berapa besar perusahaan. Perusahaan 
besar tentu menghadapi risiko yang besar 
pula dan oleh sebab itu mempunyai tang-
gungjawab lebih besar untuk melaporkan 
CSR, dewan komisaris berperan untuk 
mengawasi praktik tata kelola perusahaan, 
termasuk pelaksanaan CSR terhadap ber-
bagai pemangku kepentingan, perusahaan 
harus melaksanakan CSR, karena imple-
mentasi CSR merupakan prinsip penerapan 
tata kelola perusahaan (Rivandi & Putri, 
2019). Semakin menguntungkan suatu pe-
rusahaan, berpeluang besar untuk meng-
ungkapkan CSR, besarnya pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan dapat men-
cerminkan bahwa produk perusahaan 
diterima dengan baik di pasar, dengan 
begitu perusahaan akan cenderung meng-
ungkapkan lebih banyak informasi CSR 
(Putri & Yuliandhari, 2020). 

 

H1: Terdapat Pengaruh antara Size, Ukuran 
Dewan Komisaris, Profitabilitas, dan Sales 
Growth secara simultan terhadap Peng-
ungkapan CSR 
 

b) Pengaruh Size terhadap Pengungkapan CSR 
Size dipakai untuk menentukan besar 

kecilnya perusahaan. Perusahaan besar 
tentunya akan menghadapi risiko yang 
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lebih besar daripada yang kecil, sehingga 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar 
terhadap pengungkapan CSR (Sekarwigati 
& Effendi, 2019). Pengungkapkan CSR yang 
dilakukan perusahaan besar digunakan 
sebagai cara mendapat citra yang baik dari 
investor, sebab hal tersebut dapat me-
ngurangi konflik keagenan walaupun 
memicu peningkatan anggaran, akan tetapi 
manajemen dapat memperlihatkan peng-
gunaan aset tidak digunakan untuk ke-
pentingan sendiri, akan tetapi juga untuk 
investor melalui pengungkapkan CSR. 

 

H2: Size Berpengaruh Positif terhadap 
Pengungkapan CSR 
 

c) Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris ter-
hadap Pengungkapan CSR 

Dewan Komisaris wajib memantau pe-
laksanaan tata kelola yang baik, termasuk 
pelaksanaan CSR terhadap berbagai 
pemangku kepentingan, pelaksanaan CSR 
merupakan prinsip penerapan corporate 
governance, sehingga perusahaan yang me-
laksanakannya harus melaksanakan CSR 
(Rivandi & Putri, 2019). Dewan Komisaris 
berperan dalam memantau dan mengkaji 
serta menyetujui keputusan manajemen 
atau komisaris, dengan bertambahnya 
komposisi Dewan akan lebih mudah untuk 
mengendalikan manajemen untuk meng-
ungkapan CSR sebagai kewajiban peru-
sahaan (Pradnyani & Sisdyani, 2015). 

 

H3: Ukuran Dewan Komisaris Berpengaruh 
Positif terhadap Pengungkapan CSR 
 

d) Pengaruh ROA Terhadap Pengungkapan 
CSR 

ROA perusahaan dapat menggambarkan 
seberapa maksimal manajemen dalam 
mengelola perusahaan, dengan demikian, 
semakin besar ROA dapat meningkatkan 
keuntungan bagi perusahaan yang men-
dorong untuk mengungkapkan informasi 
CSR (Putri & Yuliandhari, 2020). Laba yang 
diperoleh sebagai tanda aktivitas agen 
akan menyeimbangkan hubungan pemang-
ku kepentingan melalui pengungkapan CSR 
secara terbuka (Pradnyani & Sisdyani, 
2015). Penelitian Giannarakis (2014) dan 
Oktariani (2013), menunjukkan bahwa 
profitabilitas mempengaruhi pengungka-
pan CSR. 

 

H4: ROA Berpengaruh Positif terhadap Pe-
ngungkapan CSR 
 

e) Pengaruh Sales Growth terhadap Peng-
ungkapan CSR 

Pertumbuhan penjualan dapat menjadi 
tolak ukur untuk melihat pertumbuhan 
perusahaan dari tahun ke tahun, besarnya 
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan 
dapat mencerminkan bahwa produk 
perusahaan diterima dengan baik di pasar, 
perusahaan cenderung mengungkapkan 
CSR untuk meningkatkan citra perusahaan 
sehingga dapat menarik perhatian pe-
mangku kepentingan (Putri & Yuliandhari, 
2020). Dalam sebuah studi oleh Ayem et al. 
(2021), menunjukkan bahwa pertumbuhan 
penjualan mempengaruhi pengungkapan 
CSR. 

 

H5: Sales Growth Berpengaruh Positif ter-
hadap Pengungkapan CSR 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (F) 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
Uji F dapat ditentukan dengan mem-

bandingkan nilai signifikansinya, jika sig-
nifikansi yang dihasilkan < 0,05, maka model 
yang digunakan bersamaan memiliki pe-
ngaruh terhadap hubungan antara variabel 
independen dan dependen, sehingga dapat 
dikatakan hipotesis diterima. Dari uji F 
didapat signifikansi 0,001 < 0,05, maka 
kesimpulannya yakni H1 diterima atau ber-
makna adanya pengaruh simultan antara size, 
ukuran Dewan komisaris, ROA, dan sales 
growth, terhadap pengungkapan CSR. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda dan Uji Parsial (Uji t) 
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Selanjutnya uji t dilakukan dengan mem-
bandingkan signifikansinya, apabila ditemu-
kan signifikansi < 0,05 berarti hipotesis dapat 
diterima. Setelah dilakukan uji data yang 
diperoleh pada variabel size nilai koefisien 
sebesar 0,008 yang menunjukkan nilai positif, 
dan nilai signifikansinya yaitu 0,006 < 0,05, 
berarti kesimpulannya yaitu H2 diterima 
dalam artian size memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. Dewan komi-
saris mempunyai nilai koefisien yaitu 0,000 
berarti nilai positif, dan signifikansi yang 
diperoleh yaitu 0,868 > 0,05. Maka ke-
simpulannya H3 ditolak atau variabel ukuran 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, variabel ROA dengan 
koefisien -0,239, menunjukkan nilai negatif, 
dengan sig 0,008<0,05. Maka, kesimpulannya 
hipotesis keempat atau H4 diterima, sehingga 
ROA berpengaruh negatif terhadap peng-
ungkapan CSR, sedangkan variabel sales 
growth memiliki nilai koefisien 0,002 berarti 
nilai positif dan signifikansi 0,861 > 0,05, 
berarti kesimpulan yang dapat diambil yaitu 
H5 ditolak atau variabel sales growth tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Dari hasil pengujian, didapatkan persamaan 
regresi: 

 

Y = 0,004 + 0,008X1 + 0,000X2 – 0,239X3 + 
0,002X4 + ℇ  
 

Hasil di atas menunjukan konstanta (α) 
sebesar 0,004 artinya jika variabel size, 
ukuran dewan komisaris, ROA, dan sales 
growth bernilai konstanta nol, hal ini akan 
memberikan nilai pengungkapan sosial 
perusahaan menjadi 0,004, pada variabel size 
mempunyai koefisien regresi 0,008 hal ini 
berarti jika size bertambah satu satuan, ber-
arti nilai pengungkapan CSR juga meningkat 
0,008. Ukuran dewan komisaris mempunyai 
koefisien regresi 0,000 yang artinya jika 
ukuran dewan komisaris bertambah satu 
satuan maka nilai pengungkapan CSR juga 
meningkat 0,000, lalu ROA mempunyai 
koefisien regresi -0,239 yang berarti bila 
ukuran dewan bertambah satu satuan peng-
ungkapan CSR menurun sebesar -0,239, 
kemudian untuk sales growth mempunyai 
koefisien regresi 0,002 berarti apabila per-
tumbuhan penjualan meningkat satu satuan, 
nilai pengungkapan CSR juga meningkat 
sebesar 0,002. 

 
 
 

B. Pembahasan 
a) Pengaruh Size, Ukuran Dewan Komisaris, 

ROA, dan Sales Growth Terhadap CSR 
Hasil uji F menunjukkan bahwa ter-

dapat pengaruh simultan antara size, 
ukuran dewan komisaris, ROA dan sales 
growth terhadap pengungkapan CSR yang 
berarti H1 diterima yang dengan nilai 
0,001 < 0,05. Size memiliki pengaruh sebab 
perusahaan besar tentu akan menghadapi 
risiko yang lebih besar, sehingga peng-
ungkapan CSR juga semakin besar. Variabel 
ukuran Dewan Komisaris mempengaruhi 
pengungkapan CSR, karena semakin 
banyak jumlah anggota dewan, akan lebih 
mudah dalam mengawasi dan mengen-
dalikan CEO, yang membuatnya lebih 
mudah untuk mengungkapkan tanggung 
jawab sosial, karena tekanan manajemen 
akan juga menjadi lebih besar. ROA 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, 
karena semakin menguntungkan perusaha-
an maka semakin baik pengungkapan 
informasi tentang tanggung jawab sosial-
nya. Selain itu, variabel sales growth 
mempengaruhi pengungkapan CSR, karena 
pertumbuhan perusahaan dapat mencer-
minkan bahwa produk perusahaan di-
terima dengan baik oleh pasar dan 
cenderung mengungkapkan lebih banyak 
informasi CSR. 

 

b) Pengaruh Size Terhadap Pengungkapan 
CSR 

Berdasarkan hasil uji t didapatkan 
bahwa size berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR, sehingga H2 diterima 
dengan koefisien 0,008 dan signifikansinya 
0,006 < 0,05. Berdasarkan uji statistik 
deskriptif rata-rata aset perusahaan men-
capai 14 triliun dimana perusahaan 
property dan real estate tergolong peru-
sahaan besar dan mampu untuk mendanai 
berbagai aktivitas perusahaan termasuk 
dalam menjalankan program CSR, sehingga 
semakin besar aset perusahaan property 
dan real estate harus jelas dalam peng-
gunaannya. Dengan begitu adanya peng-
ungkapan CSR secara luas dapat 
menghindari terjadinya konflik keagenan, 
sehingga semakin besar size pengungka-
pan CSR juga akan semakin luas. Penelitian 
ini sejalan dengan Giannarakis (2014), 
Putri & Yuliandhari (2020) dan Yanti & 
Budiasih (2016), bahwa size berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR. 
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c) Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris ter-
hadap Pengungkapan CSR 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran 
dewan komisaris tidak berpengaruh ter-
hadap pengungkapan informasi CSR, 
sehingga H3 ditolak dengan koefisien 0,000 
dan signifikansi 0,868 > 0,05. Besar kecil-
nya dewan komisaris tidak menjadi 
masalah, karena memiliki sedikit banyak 
anggota dewan komisaris tidak menjamin 
efektivitas pengungkapan CSR (Rivandi & 
Putri, 2019). Konsekuensinya, jumlah 
anggota dewan yang banyak tentunya akan 
berpeluang untuk memiliki kepentingan 
individu atau kelompok, sehingga tidak 
mengutamakan kepentingan perusahaan. 
Dengan demikian, jumlah anggota dewan 
sedikit atau lebih tidak menjamin bahwa 
pekerjaan yang dilakukan oleh dewan 
komisaris akan lebih efektif, terutama 
untuk kesadaran akan pengungkapan tang-
gungjawab perusahaan, sehingga penting 
untuk memperhatikan jumlah, dan kemam-
puan dalam pembentukan komisaris agar 
dapat menjalankan fungsi pengawasan dan 
pengendalian perusahaan menjadi lebih 
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Rivandi & Putri (2019) serta Afifah & 
Immanuela (2021), menunjukan bahwa 
ukuran dewan komisaris tidak mempe-
ngaruhi pengungkapan CSR. 

 

d) Pengaruh ROA terhadap Pengungkapan 
CSR 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ROA 
berpengaruh negatif terhadap pengungka-
pan CSR, sehingga H4 diterima dengan nilai 
koefisien -0,239 dan tingkat signifikansi 
0,008 < 0,05. Berdasarkan uji statistik 
deskriptif, rata-rata nilai ROA sebesar 
0,0534 atau 5% , bisa dikatakan ROA cukup 
rendah yang berarti perusahaan belum 
efisien dalam memperoleh laba. Umumnya 
ROA yang rendah diikuti dengan rendah-
nya pengungkapan CSR, namun hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitian 
Abbas et al. (2019) yang menunjukan 
pengaruh positif. Hasil uji t penelitian ini 
menunjukan bahwa ROA pada perusahaan 
property dan real estate memiliki pengaruh 
negatif, karena peningkatan ROA pe-
rusahaan tidak menjamin pengungkapan 
CSR yang lebih besar, selain itu masih 
adanya perusahaan yang belum melak-
sanakan CSR secara maksimal, dan masing-
masing perusahaan memiliki prioritas 

program CSR yang berbeda-beda. Kendala 
yang ditemukan juga mempengaruhi peru-
sahaan dalam implementasi CSR, seperti 
sosialisasi dan komunikasi yang kurang 
baik, kemudian implementasi yang tidak 
merata dan terencana, apalagi dengan 
adanya pembatasan sosial di era pandemi, 
sehingga ROA berpengaruh negatif ter-
hadap pengungkapan CSR. 

 

e) Pengaruh Sales Growth terhadap Peng-
ungkapan CSR 

Hasil uji t menunjukkan bahwa sales 
growth tidak berpengaruh terhadap peng-
ungkapan CSR, sehingga H5 ditolak dengan 
koefisien 0,002 dan signifikansinya 0,861 > 
0,05. Berdasarkan hasil uji statistik 
deskriptif menunjukan rata-rata -0,0084, 
yang berarti tidak adanya pertumbuhan 
penjualan. Maka dapat diketahui dengan 
ada atau tidaknya pertumbuhan penjualan 
tidak mempengaruhi pengungkapan CSR 
karena laporan CSR bersifat wajib yang 
dapat membantu perusahaan agar tetap 
menjalin hubungan baik dengan stake-
holder, hal ini memaksa perusahaan untuk 
mengungkapkan CSRnya. Peningkatan pen-
jualan yang besar tentunya menimbulkan 
reaksi yang besar dari masyarakat luas, 
sehingga dapat memberikan tekanan pada 
perusahaan namun tetap tidak menjamin 
perusahaan akan mengungkapkan lebih 
banyak informasi tentang CSRnya. Dalam 
pemenuhan program CSR diukur dengan 
item-item yang tercatat pada laporan 
laba/rugi perusahaan, sehingga hasil 
penelitian ini sejalan dengan Putri & 
Yuliandhari (2020), menunjukan bahwa 
sales growth tidak mempengaruhi peng-
ungkapan CSR. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh size, ukuran dewan komisaris, ROA, 
dan sales growth terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan 
property dan real estate dapat disimpulkan, 
yaitu: Size, ukuran dewan komisaris, ROA, dan 
sales growth secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Size 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR, artinya semakin besar size maka akan 
mendorong semakin luas pengungkapan CSR. 
Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan informasi CSR, ROA 
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berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan, dan Sales 
Growth tidak mempengaruhi pengungkapan 
CSR. 

 

B. Saran 
Saran bagi investor dalam mengambil 

keputusan investasi harus mencari informasi 
terlebih dahulu dan memahami gambaran 
laporan keuangan perusahaan terutama 
dalam pengungkapan CSR perusahaannya di-
mana menjadi gambaran citra perusahaan 
yang akan dijadikan acuan. Untuk manajemen 
perusahaan diharapkan agar lebih terbuka 
dalam mengungkapkan segala kegiatan yang 
berhubungan dengan CSR dalam laporan 
tahunannya. Bagi penelitian berikutnya di-
harapkan agar temuan dalam penelitian ini 
dapat dijadikan referensi terutama bagi pihak 
lain yang mengambil topik serupa, dan 
diharapkan untuk lebih mempertimbangkan 
variabel lain dan sampel perusahaan yang 
lebih luas. 
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